BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan yaitu:

1.

Pengelolaan obat analgetik non steroid yang dilakukan di Gudang Farmasi
RSUI Kustati pada
a, Tahap perencanaan.
Perencanaan menggunakan metode konsumsi berdasarkan pengeluaran obat
dua minggu sebelumnya dan sesuai formularium rumah sakit .
b. Tahap pengadaan
Pengadaan dilakukan dengan pembelian secara langsung ke PBF telah
sesuai dengan persyaratan Permenkes dengan menggunakan Surat Pesanan
(SP)
c. Tahap penerimaan.
Penerimaan dilakukan dengan mengecek kesuaian barang datang dengan
surat pesanan (SP)
d. Tahap penyimpanan
Penyimpanan menggunakan metode gabungan sistem FEFO (First Expird
Firs Out) dan FIFO (First In First Out ). Sistem FEFO (First Expird Firs
Out) dan juga berdasarkan abjad.
e. Tahap distribusi
Pendistribusian menggunakan metode yaitu sentralisasi.
Pengelolaan obat analgetik non steroid yang dilakukan di gudang farmasi
RSUI Kustati Surakarta memiliki persentase kesesuaian yang bervariasi yaitu,
tahap perencanaan dengan persentase 100% ,tahap pengadaan dengan
persentase 100%, tahap penerimaan dengan persentase 100%, tahap

penyimpanan dengan persentase 83,4%, tahap pendistribusan dengan
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persentase 100% dan persentase kesesuain fasilitas dan sarana 100%
dibandingkan dengan Permenkes No 72 tahun 2016.

B. Saran

1. Bagi RSUI Kustati Surakarta

a) .Memperbaiki sistem perencanaan pada metode konsumsi

b) Pembuatan rak atau almari untuk menyimpan perbekalan farmasi yang
kadaluarsa ataupun yang rusak.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode perencanaan lain seperti
VEN atau ABC untuk penelitian

b) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan indikator evaluasi yang lain
seperti persentase obat rusak atau kadaluarsa untuk menunjang penelitian.
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Lampiran 1. 1zin penelitian

IKUSTATI

JL. KAPT. MULYADI NO. 249, TELP. 643013 (HUNTING) FAX. 634823 SOLO 57118

RSUI KUSTATI

No. :88/SKL/B1/2020 Surakarta, 24 Januari 2020

Hal  : Jawaban Ijin Penelitian

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Farmasi

UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA
DI

SURAKARTA

Dengan hormat,
Menanggapi surat Saudara nomor: 52/H6-04/17.01.2020, tanggal 17 Januari 2020 perihal:

Permaohonan [jin Pengambilan Data bagt mahasiswa :

Nama © MURSITO

NIM - RPL 03190088B

Judul KTT . “Evaluasi Pengelolaan Analgetik Non Steroid di Gudang Farmasi
RSUI Kustati tahun 2019.”

Dengan ini kami sampaikan bahwa kami dapat menyetujui permohonan tersebut.
Adapun untuk keterangan lebih lanjut mengenai teknis pelaksanaan, dapat menghubungi
Bp. Pujianto (Bagian SDM/Diklat) dinomor telepon 081 329 749 476 puda jam kerja.
Demikian tanggapan kami, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
RSUFKUSTATI SURAKARTA
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&S B BUDI

FAKULTAS FARMASI

Surakarta, 17 Januar 2020

Nomor ©  32/H6-04/17.01.2020
Hal - Permohonan ljin Pengambilan Data

Kepada @ Yth Direktur RSUI Kustati Surakarta
JI Kapten Mulvadi No. 249, Pasar Kliwon
Surakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangkaian kurikulum pada
Program Studi D3 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi,
mahasiswa tingkat akhir wajib mengadakan penelitian guna menunjang
penyusunan Karya Tulis llmiah (KTI).

Schubungan dengan hal tersebut, maka kami mengajukan permohonan
kiranya mahasiswa kami dapat di perkenankan untuk menperoleh data /
pengambilan data di Instansi vang Bapak/lbu Pimpin  untuk
Penelitian/Studi  Pendahuluan sebagai penumjang penelitian tersebut
diatas, dengan prosedur menglkutl kebijaksanaan yang ada bagi

mahasiswa kami :
Nama . Mursito
NIM . RPL 03190088B

Judul KTI . "Evaluasi Pengelolaan Analgetik Non Stefoid di
Gudang Farmasi RSUI Kustati Tahun 2019

Demikian permohonan ini kami buat, atas perhatian dan kerjasamanya
kami sampaikan terima kasih.

/f A/m\ﬁ“\
(&'

\ ":\_ x

o ProfbY RA. Oetari, SU. MM, M.Sc.. Apt
NIS - 1200409162098

Tembusan :
| Arsip

J1 Tet Jend Sutoyo - Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275
u“msc - www setiabuds g 1d. e-mail - psbsolo@vahoo com
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Lampiran 2. Informed consent atau lembar persetujuan

LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)

Dengan hormat,
Dengan menandatangani lembar ini saya :
Nama
Umur
Pendidikan
Jabatan
Masa kerja

Menyatakan bersedia menjadi infroman pada penelitian yang akan
dilakukan oleh Mursiot yang berjudul “Evaluasi Pengelolaan Obat Analgetik
Non Steroid Di Gudang Farmasi Rumah Sakit Umum Islam Kustati Tahun
2019 7. Jawaban yang diberikan akan dijamin kerahasianya oleh peneliti dan
hanya akan digunakan untuk penelitian ilmiah.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa
paksaan dari pihak manapun.

Surakarta,  Februari 2020



Lampiran 3. Daftar Pertanyaan Wawancara

1.Perencaaan
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NO Variabel Evaluasi Hasil Keterangan
Ya Tidak
1 Tersedianya Anggaran
2 Penetapan Prioritas
3 Sisa Persediaan
4 Data pemakaian Periode sebelumnya
5 Waktu tunggu pemesanan
6 Rencana pengembangan
Persentase kesesuian (%)
2. Pengadaan
_ _ Hasil
No Variabel Evaluasi - Keterangan
Ya Tidak
1 Adanya izin edar
2 Expired Date minimal 2 tahun kecuali
perbekalan  farmasi yang dapat
dipertanggungjawabkan
3 Memperhatikan kriteria perbekalan
farmasi baik umum dan mutu obat
4 Persyaratan pemasok/ PBF
5 Penentuan waktu tunggu
6 Pemantuan rencana pengadaan
Persentase kesesuaian (%)
3. Penerimaan
Keadaan RSUI
NO Variabel Evauasi Kustati Keterangan
Ya Tidak
1 Kesesuaian dengan surat pesanan
2 Kesesuaian nomor bets
3 Adanya Expired date
4 Kesesuaian jumlah dan kemasan
5 Kondisi kemasan dalam keadaan baik

Persentase kesesuian




4. Penyimpanan
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a. Penataan
Variable Evaluasi Hasil
NO Keterangan
(Permenkes no.72 th 2016) Ya Tidak g
1 Menerapkan Prinsip FIFO
2 Menerapkan Prinsip FEFO
3 Penyimpanan berdasarkan jenis
sediaan
4 Penyimpanan berdasarkan abjad/
alfabetis
5 Penyimpanan berdasarkan kelas terapi
6 Sediaan Farmasi yang penampilan dan
penamaan mirip (LASA) tidak
ditempatkan bersamaan
7 Obat-obatan dipisahkan
dari bahan beracun
8 Obat luar di pisah dari obat dalam
9 Obat-obat yang membutuhkan suhu
dingin disimpan dalam kulkas
10 | Obat rusak atau kadaluarsa dipisahkan
dari obat yang masih baik dan
disimpan diluar gudang
11 | Obat cairan dipisahkan dari obat
padatan
12 | Obat dikumpulkan menurut kelompok
berat dan besarnya
Persentase kesesuian (%) 100%




b. Prasarana dan Sarana
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NO

Variable Evaluasi
(Permenkes no.72 th 2016)

Hasil

Ya

Tidak

Keterangan

Lokasi penyimpanan cukup
luas (300m?-600m?)

Dipisahkan antara fasilitas
penyelenggaraan manajemen,
pelayanan langsung pada
pasien, peracikan dan
produksi

w

Adanya pengaturan suhu

Adanya ventilasi udara yang
baik

Adanya pengaturan
pencahayaan

Adanya pengaturan
kelembaban

Adanya sarana penyimpanan
seperti rak, pallet, leamari
dan lemari khusus

Tersedia Peralatan
Administrasi umum seperti
komputer, lemari arsip,
brankas

Tersedia sarana administrasi
obat dan perbekalan farmasi
seperti kartu stok,

9.

Adanya trolley atau kereta
dorong atau alat distribusi

10

Adanya pengaman seperti
alarm, apar, pintu ganda

Persentase kesesuian (%)
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Lampiran 4. Surat Pesanan

RUMAH SAKIT UMUM ISLAM

: J1. KAPT, MULYADI NO. 243, TELP. 643013 (HUNTING) FAX, 634823 SOLO 57116
! Zewwz,  o-dee- 100
' 157 REK-INST FARMAT/2020
-1.-a”‘ Ve Byang Dﬁré\ g
¢80 MT0Z%02 s
TR] SAPTL Y4 0T
3. BINGROAD EARAT SALAEY

v

Sehubungan dengan hebuuhan perbekalan farmasi di RS Kust=ti, bersama ini kami mengajukan pasanan parbekalan
farmasi sebagal berikut ;

N Nama Barang Satuan Keterangan
Ao MT02C2

b —— —

1
‘




Lampiran 5. Lembar Permintaan Obat

Daftar permintaan Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan

RSU ISLAM KusTAT]
W Kapten Mylvadi Mo 740

50

Solo
Tanggal :  25/07/2020
Gudang:  APOTIK UTARA
- I - mpr—— ] { ke |
NG Thunie e By [Satusen K-hl-; “:; - “i
1]EwAnx0 CITICOLINE Inj 125Mg/mé { G ) . » “ 25 |
| 2|mcao0s DEXKETOPROFEN 25 MG/MLIN) (G ) AMPL L oy
3(PBA0O4 FURCSEMIDE 10 mg/mi 21mé (G ) AMPUL o
( 4(BAA0OG MECOBALAMIN 500 IN) { G ) AMPUL 5° r' o
/L Gano? N-EPT | MG A ML AMPUL "' > w
8})ca020 NICARDIPINE HCL 10 MG IN) (G ) AbapL 4 i 10
’ TIMH STRONGER NEO-MINOPHAGEN C. In). AMPLL 20 9 10
81540005 SENTONIC 5 ML BUTOL i ', '
9/xC8051 POVIDIN I0DINE 60 ML BOTOL 52 LA 12
10/ XAU063 DISCOFTX 3-WAY 10 CM BUAH 5 14 / 10
[ nIxmus SOFT PAD BUAH 100 50 50
12(8VU00S SURFLO 20 (ASKIN) (G ) BUAH » 9] 50
l 13/Faro0) caIc-08 AP ET 0o !l /180
14)mc032 (CIPROFLOXACIN 500 MG ( G ) CAPLET 400 w| /200
15 Mc014 LIZOR 500 MG CAPLET 100 n| v 80
| 16]GALO0S PRONEURON CAPLE | L) w600
} 17!4@02 TEQUINOL 500 mg CAPLET 60 /e
18/xcTo10 LEVOFLOXAGIN 500 Mg (G ) CAPTAB 90 w7 |/ 400
19)xax0ss KASA STERIL "SH" pos ) wl v a0
zotmn ACETYLOYSTEINE 200 MG ( G ) KaPsUL 250 w| / 200
21 aaxne: AMOYYTTLLIN 500 MG (G ) yAPSUL 180 | Vo100
22/ omL001 BACTIGRAS 10 X 10 LEMBAR 20 9|~ 50
| 2312 DERMAFIX T 10X 25 CM LEMBAR b} 0" 10
24 XAP032 BLOOD ZET ( ASKIN ) (G) PAK 0 5| 15
f 2slww33 DOCARE WASH GLOVES 80 GR 4 pcs PAX 50 n(_— a8
26par213 INFUS SET (ASKIN) ( G ) PAX 10 P A ™
27 |xano0r HANDSCHON LIMAS PASANG 2 il v 2
28/ XAR0H7 M CREPE 6° ROLL 12 -l Vo2
25{rAT00? cTo e SAXET €0 x| v a5
{ 30|Hco002 PRONALGES SUPP 100 mg supp “ #l v 2
[ a1 ASAM VALPROAT 250MG/SML ( G ) SYRUP 16 w| V&
32[Aas066 FOSICOL DS 60 ML SYRUP 5 1| v 4
; ulmsws IMUNOS SYR 60 ML %ml 7 3l J e
| 34/eqroo: BECEFORT ABLET 17 @ o 100
| 35/mBTO63 CEPEZET 100 MG TABLET 140 3 |/ 100
| 38{mroze foo»nm‘vsoomsnc(c) TABLET 150 | / 6o
[ 37‘ocma DIADIUM TABLET 30 B v 100
| 38/oaTuz INVITEC 200 MG (NR) TABLET ) 11 Vv
39 AT029 LEVAZIDE TABLET TABLET ) o vV e
40/XLT024 MEIACT 200 MG TABLET 48 »| / %
41/an lwmm 10MG(G) TABLET 250 w| / 200
4|esToos 0BIMIN - AF TABLET 603 A IRV AT
43jocTox? [ONDANSETRON 4mg (G ) TABLET 120 / 120
“fm !mcsm 100 mg TABLET 50 0| v 38
FTOS REBAMAX 100 =G TABLET ___m . \/ “I

N )

Tam ey




Lampiran 6. Hasil Wawancara

TABEL WAWANCARA

Tabel 1. Wawancara evaluasi Perencanaan Obat Analgetik Non

Steroid di Gudang Farmasi RSUI Kustati

NO

Variabel Evaluasi

Hasil

Keterangan

Ya

Tidak

Apakah ada Anggaran ? v

Rort g

ro

Sudah adakah penetapan
Prioritas

Ausd U«qu%L

-+ ufe &MZ

Apakah ada laporan v
Persediaan ?

Apakah ada data
pemakaian Periode V
sebelumnya ?

A

Apakah
mempertimbangakan v
waktu tunggu
pemesanan

| tg gy

6

Apakah ada rencana Vv

pengembangan ?

Kowtaby

Persentase kesesuian
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Tabel II. Wawancara Evalusi Proses Pengadaan Obat Analgetik non Steroid di Gudang Farmasi

RSUI Kustati Surakarta
N B Jawab .
0 ertanyaan erangan
Ya | Tidak o
1 Apakah ada surat ijin edar ? v sLa
Apakah Expired Date minimal 2 tahun? % feumu g
3 | Apakah sudah memperhatikan kriteria v ;
perbekalan farmasi baik umum dan mutu obat? Saneny 1hm&¢
4 | Apakah ada persyaratan pemasok/ PBF ? o .
5 Apakah ada penentuan waktu tunggu ? o Caly Ui
6 | Apakah ada pemantuan rencana pengadaan ? o
X {eunig v

TabelllL.wawancara Evaluasi Proses Penerimaan Obat Analgetik Non Steroid di Gudang Farmasi

RSUI Kustati Surakarta
No Pertanyaan v Keterangan
Ya | Tidak

1 akah sesuai dengan surat

gepsanan 2 i - her 2
2 | Apakah sesuai nomor bets ? v lerax
3 Apakah sesuai Expired date ? v IM,“ .

LY

4 | Apakah sesuai jumlah dan v :

kemasan ? . W
5 | Apakah kondisi kemasan dalam L

keadaan baik ? o (e
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TabellVa. Wawancara Evaluasi K P Obat Analgeik Non Steroid di GudangFarmasi
RSUI Kustati Surakarta
| NO Pertanyaan jvib ﬁ_! Keterangan
Ya | Tidak
1 r)Apakah menerapkan Prinsip FIFO |~ \ ¢
2 | Apakah menerapkan Prinsip [ e
FEFO ? i
3 Apakah Penyimpanan ;
b;dasarkanﬂm'[; sediaan ? M / orel &l
4 Apakah penyilppanan ) W L
berdasarkan abjad/ alfabetis ?
5 Apakah penyimpanan berdasarkan "
keﬁas tergpi??, g = el fabots r/f-“ Gt (i
6 Apakah sediaan Farmasi yang
enampilan dan penamaan miri v | 00 i
?LASAg’u’dak ditgmpatkan ’ ) l Liver: Leyp
bersamaan ? |
TabellVb. W a Evaluasi K Penyimp Obat Analgetik Non Steroid di Gudang
Farmasi
RSUI Kustati Surakarta
NO Pertanyaan Savahy Keterangan |
Ya Tidak 1
1 Apakah obat-obatan dipisahkan ~
4 b Ve 7 i ren ot u‘"“{
2 Apakah obat luar di pisah dari v 4
obat dalam ?
3 Apakah obat-obat yang
membutuhkan suhu dingin b x ‘
disimpan dalam kulkas ? ‘
4 Apakah obat rusak atau |
kadaluarsa dipisahkan dari obat s 2
yang masih baik dan disimpan
diluar gudang ?
5 Apakah obat cairan dipisahkan v v ‘
dari obat padatan ? ‘
6 Apakah obat dikumpulkan \
menurut kelompok berat dan v . i |
besarnya ? ‘




Tabel IV ¢. W a Evaluasik ian Fasilitas Sarana Prasarana Penyimpanan Obat Analgetik
Non Steroid di Gudang Farmasi RSUI Kustati Surakarta

NO Pertanyaan Jewab Keterangan

I  Naqma] o,
1 Berapa luas lokasi penyimpanan ? | = QD m2

2 Apakah dipisahkan antara
fasilitas penyelenggaraan 2
manajemen, pelayanan langsung Q
pada pasien, peracikan dan
produksi ?

3 Apakah ada pengaturan suhu ?

4 Apakah ada ventilasi udara yang
baik ?

5 Apakah ada pengaturan

pencahayaan ? g

6 Apakah ada pengaturan
| kelembaban ? o
: Apakah ada sarana penyimpanan
seperti rak, pallet, almari dan
| lemarikhusus ?
™ ApakahtersediaPeralatanAdmini
strasiumumsepertikomputer, 2
| lemari arsip, brankas?
8. Apakah tersedia sarana o
administrasi obat dan perbekalan L
farmasi seperti kartu stok, ?
9; Apakah adanya trolley atau o
kereta dorong atau alat distribusi )s
o

10 Apakah adanya pengaman y
seperti alarm, apar, pintu ganda 2 Q
?

Tabel V. Wawancara Evaluasi Proses PendistribusianObatAnalgetik Non Steroid Di Gudang
Farmasi RSUI Kustati Surakarta

[= = =
NO 4 Pertanyaan Ragh Keterangan

| Ya Tidak

[ 1 Apakah menggunakan .

‘ Metode Sentralisasi? W Lerte P"‘ fe

[2 Apakah menggunakan

| Sistem Floor Stock ? = =




